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ABSTRACT 

Covid-19 is an outbreak of disease that can cause a decrease in the immune system in humans, it 

can even cause death. According to the Ministry of Health (2020), Covid-19 is a subfamily of viruses 

caused by diseases in animals and humans, in humans it can cause respiratory tract infections. 

Covid-19 cases since December 2019 until now continue to spread widely to the world. Vitamin D 

is a fat-soluble vitamin that can be synthesized through the conversion of dehydrocholesterol in 

the skin with the help of ultraviolet B (UVB) rays. The role of Vitamin D in the immune system can 

be seen in both innate and adaptive immunity. The purpose of this study was to determine the role 

and use of vitamin D in covid-19 patients at the Berkah Salamah clinic in Ciputat for the period 

December 2021-February 2022. This research method uses an observational research design (non-

experimental research), namely research that aims to observe. Using a total sampling technique 

with a proposive sampling approach, in this study the samples to be used were medical record 

data and prescriptions for Covid-19 patients who were given Vitamin D therapy in the healing 

process, totaling 70 patients.. The results of the study showed that the risk of being infected with 

Covid-19 was 58.6% for women, while 41.4% for men. The dose of vitamin D 5000 I.U was 82.85%, 

while 1000 I.U was 17.14%. In conclusion Vitamin D is able to relieve the symptoms of Covid-19 as 

well as an anti-inflammatory and immunomodulator in the healing process of Covid- 19 
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ABSTRAK 

Covid-19 merupakan suatu wabah penyakit yang bisa menyebabkan penurunan daya tahan tubuh 

pada manusia, bahkan dapat juga menyebabkan kematian. Menurut Kemenkes (2020), Covid-19 

merupakan subfamily virus yang disebabkan oleh penyakit pada hewan dan manusia, pada 

manusia dapat menimbulkan penyakit infeksi saluran pernapasan. Kasus Covid-19 sejak bulan 

Desember tahun 2019 sampai saat ini terus menycbar luas hingga mendunia. Vitamin D merupakan 

vitamin larut lemak yang dapat disintesis melalui konversi dehydrocholesterol pada kulit dengan 

bantuan sinar ultraviolet B (UVB) dapat juga diperoleh dari sumber makanan. Peran Vitamin D 

dalam sistem imun dapat dilihat baik pada imunitas bawaan maupun adaptif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui pean dan penggunaan vitamin D pada pasien covid-19 di klinik 

Berkah Salamah Ciputat periode Desember 2021- Februari 2022. Metode penelitian ini 

menggunakan desain penelitian observasional (penelitian non eksperimental) yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk pengamatan. Menggunakan teknik total sampling dengan pendekatan proposive 

sampling, Dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan yaitu data rekam medik dan resep 

pasien Covid - 19 yang diberikan terapi Vitamin D dalam proses penyembuhannya yaitu berjumlah 

70 pasien. Hasil penelitian menunjukkan banyaknya resiko terinfeksi Covid -19 pada perempuan 

58,6%, sedangkan laki - laki 41,4%. Pemberian dosis vitamin D 5000 I.U sebanyak 82,85%, 

sedangkan 1000 I.U sebanyak 17,14%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah vitamin D mampu 

meringankan gejala covid – 19 serta sebagai antiinflamasi dan imunomodulator dalam proses 

penyembuhan covid – 19 

 

Kata Kunci: Vitamin D, Covid-19 dan peran penggunaan Vitamin D  
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PENDAHULUAN 

 

Pandelmi Covid-19 melrulpakan sulatu l wabah pelnyakit yang bisa melnyelbabkan 

pelnulru lnan daya tahan tulbulh pada manulsia, bahkan dapat ju lga melnyelbabkan kelmatian. 

Melnulru lt Kelmelnkels (2020), Covid-19 melru lpakan su lbfamily viruls yang diselbabkan olelh 

pelnyakit pada helwan dan manulsia, pada manulsia dapat melnimbu llkan pelnyakit infelksi 

salu lran pelrnapasan. Selpelrti flu l biasa sampai pelnyakit selriu ls yaitu l Middlel E last 

Relspiratory Syndromel (ME lRS) dan sindrom pelrnapasan aku lt belrat atau l Selvelrel Acu lte l 

Relspiratory Syndromel (SARS). 

Pelnyelbaran Covid-19 diselbabkan karelna kulrangnya kelpatu lhan ulntulk 

mellaksanakan protokol kelselhatan yang dianjulrkan olelh pelmelrintah selpelrti melnjaga jarak, 

melncu lci tangan, melmakai maskelr, selrta tidak belrkelru lmu ln. Pelnyelbaran Covid-19 julga 

dapat diselbabkan karelna kulrangnya istirahat selrta daya imulnitas tu lbu lh yang melnulru ln dan 

melngakibatkan tulbulh muldah lellah selrta mu ldah telrpapar viruls atau lpu ln pelnyakit lainnya. 

Pada Pelncelgahan selrta pelnyelmbulhan covid – 19 dapat dilakulkan delngan melngkonsulmsi 

mulltivitamin, salah satu lnya Vitamin D, vitamin D banyak selkali dikonsulmsi pada masa 

pandelmi selkarang ini. Vitamin D sangat banyak dan lulas dipakai dalam du lnia keldoktelran 

pada prosels telrapi pelnyelmbulhan pasieln Covid – 19. Belrdasarkan pelmaparan diatas maka 

dilakulkan pelnellitian telntang bagaimana pelran vitamin D pada pasieln Covid – 19 di 

Klinik Belrkah Salamah Cipultat. Klinik belrkah salamah cipu ltat adalah salah satu l klinik 

yang mellayani pasieln Covid – 19 dari mullai pelmelriksaan hingga telrapi pelnyelmbulhan 

pada pasieln Covid – 19. 

Pada akhir tahuln 2021 telpatnya pada bullan Delselmbelr pasieln Covid – 19 di Klinik 

Belrkah Salamah Cipultat melngalami pelningkatan yang culkulp tinggi. Belrdasarkan 

obselrvasi awal tingginya pelrmintaan mu lltivitamin u lntulk prosels telrapi pelnyelmbulhan 

pasieln Covid – 19, salah satu lnya yaitul vitamin D maka pelnelliti telrtaarik u lntulk mellaku lkan 

pelnellitian delngan tu lju lan u lntu lk melngeltahu li “Pelran Pelnggulnaan Vitamin D Pada Pasieln 

Covid – 19 di Klinik Belrkah Salamah Cipultat” 

Pada pelnellitian ini didapatkan du la ru lmu lsan masalah yaitu l: Bagaimana pelran 

pelnggulnaan vitamin D pada pasieln Covid -19 di Klinik Belrkah Salamah Cipultat pelriodel 

Delselmbelr 2021-Felbru lari 2022 ? 

 

METODE 

 

Pada variabell belbas atau l variabell indelpelndelnt dalam pelnellitian ini yaitu l adalah 

Karaktelristik pasieln telrdiri dari : Jelnis kellamin dan Ulsia. Lalul Relselp Vitamin D pada 

pasieln Covid – 19 yang telrdiri dari: Vitamin D 1000 iul dan Vitamin D 5000 iul. Seldangkan 

variabell telrikat dalam pelnellitian ini yaitul, Pelran pelnggulnaan Vitamin D pada pasieln 

Covid – 19 di Klinik Belrkah Salamah Cipultat 

Lokasi pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitu l Klinik Belrkah 

Salamah Cipultat yang belralamat di Jl. Kelrtamu lkti, Cirelu lndelu l, Kelc. Cipultat  Waktu l 

pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitu l dari bullan Felbru lari – Ju lli 2022. 

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitu l Sellu lru lh data relkam meldik pasieln 

pelnggulna Vitamin D yang suldah telrkonfirmasi Covid -19 delngan hasil Swab PCR positif 

yang belrju lmlah 250 pasieln. Sampell dalam pelnellitian melru lpakan sampell jelnu lh yaitul 

selmu la data relkam meldik dan relselp poli ulmu lm pasieln Covid – 19 yang melnggulnakan 
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Vitamin D dalam telrapi pelnyelmbulhannya. Dari data yang dipelrolelh selkitar 70 relselp 

pasieln pelnggulna Vitamin D dari 250 pasieln. Analisis Data melnggulnakan Analisis 

delskriptif  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Pasien 

a. Usia 
Tabel 1. Karakteristik Pasien Klinik Berkah Salamah Ciputat 

Usia Frekuensi (F) Persentasi (%) 

≤ 25 tahuln 15 21,4 

25 – 45 tahuln 38 54,2 

≥ 45 tahuln 17 24,2 

Total 70 100 

Sulmbelr : data rekam medik pasien 

Belrdasarkan tabell 4.1 di atas, ulsia pasieln yang telrpapar viru ls Covid- 19 dan 

melndapatkan pelngobatan Vitamin D yaitu l u lsia kulrang dari 25 tahu ln selbanyak 21,4% 

atau l 15 orang pasieln, ulsia 25- 45 tahuln selbanyak 54,2% atau l 38 pasieln, dan ulsia 

lelbih dari 45 tahuln selbanyak 24,2% atau l 17 orang pasieln. Ulsia pasieln pada relntang 

25 – 45 tahuln lelbih banyak telrpapar viru ls Covid – 19 jika dibandingkan delngan 

relntang ulsia pasieln kulrang dari 25 tahuln.  

U lsia melnjadi salah satu l faktor risiko telrpapar Covid - 19, pasieln yang 

telrdiagnosa covid-19 di Klinik Belrkah Salamah Cipultat paling banyak adalah ulsia 25 

– 45 tahuln. Jika pelndelrita Covid – 19 ini dikellompokkan dalam ulsia produlktif dan 

non produlktif, maka selbagian belsar pelndelrita covid-19 adalah ulsia produlktif. U lsia 

produlktif adalah kellompok pelnduldulk yang belru lsia antara 15-65 tahuln (Ros Maria & 

Raharjo, 2020). 

Pada hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Mu llyani, 2022), pasieln yang 

banyak telrinfelksi Covid – 19 pada ulsia 30 – 39 tahuln selbanyak 32% dan pada ulsia 

40 – 49 tahuln selbanyak 28% pada ulsia ini melmang sangat relntan telrkelna infelksi 

Covid –19. 

Pada hasil pelnellitian ini, pelnelliti melnyimpullakn bahwa pelrselntasi 

pelrelmpulan lelbih banyak telrpapar Covid – 19, dikarelnakan banyak nya aktivitas 

dilu lar atau l didalam ru langan yang melmbulat tu lbulh melrasa lellah, yang melnulnjulkkan 

selbagian belsar pasieln telrmasu lk ulsia produ lktif. Ulsia produ lktif lelbih muldah telrpapar 

Covid – 19 karelna faktor mobilitas dan tingginya aktivitas di lular ru lmah. Sellain itu l 

pada ulsia produlktif lelbih banyak dan lelbih selring belrintelraksi delngan orang lain. 

 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Frekuensi 

(F) 

Persentasi 

(%) 

Laki-laki 29 41,4 

Pelrelmpulan 41 58,6 

Total 70 100 

Sulmbelr : data yang diolah 

Belrdasarkan tabell 4.2 Pasieln Covid-19 di Klinik Belrkah Salamah Cipultat 
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pada pelriodel Delselmbelr 2021 – Felbrulari 2022 telrcatat pasieln yang telrpapar Covid-19 

lelbih banyak pada pelrelmpu lan dibandingkan delngan laki – laki, ju lmlah pelrelmpulan 

yang telrkonfirmasi covid – 19 yaitul 58,6%, seldangkan laki – laki jau lh lelbih relndah 

41,4%. Dikawasan Cipultat lelbih banyak pelrelmpulan yang telrpapar Covid-19 karelna 

telrpapar Covid-19 dari pihak kellu larga yang melmiliki aktivitas dilu lar ru langan 

selhingga melmbawa viruls masu lk kel dalam ru lmah dan melnullu lrkan pada anggota 

kellularga. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkam olelh (Mullyani, 2022) melnulnjulkan 

hasil karaktelristik belrdasarkan jelnis kellamin yaitu l laki – laki dan pelrelmpu lan 

melnulnjulkan pelrbeldaan yaitu l pada kellompok laki – laki didapatkan selbanyak 69 

orang (71%) dan pada pelrelmpulan selbanyak 29 orang (29%) dimana laki laki lelbih 

banyak telrkonfirmasi covid – 19 dibandingkana pelrelmpulan. Belrdasarkan pelnellitian ini

 pelnelliti melnyimpullkan pelrelmpu lan lelbih banyak telrpapar covid – 19 

dibandingkan delngan pelrselntasi laki – laki, dimana laki – laki lelbih relndah 

dibandingkan delngan pelrelmpulan. Pelrelmpu lan lelbih muldah telrpapar covid – 19 

dimana banyaknya aktivitas dalam kelhidulpan selhari – hari selhingga tulbulh muldah 

lellah dimana sistelm imuln tulbulh melnulru ln dan muldah selkali telrpapar pelnyakit. 

 

2. Peran Vitamin D pada pasien Covid-19 di Klinik Berkah Salamah Ciputat 

Pada hasil pelnellitian ini ditelmulkan pasieln delngan geljala seldang sampai belrat yaitul 

selpelrti Infelksi Salu lran Pelrnapasan Akult (ISPA). Dimana 58 pasieln melndapatkan 

telrapi vitamin D delngan dosis 5000 iul, seldangkan 12 pasieln lain delngan geljala 

seldang melndapatkan vitamin D delngan dosis 1000 iul. Pasieln Covid – 19 di klinik 

belrkah salamah telrdapat 3 katelgori geljala yaitu l ringan, seldang dan belrat. 

Belrdasarkan geljala yang di rasakan pasieln pelndelrita Covid – 19, pasieln delngan 

geljala belrat sampai seldang melndapatkan telrapi vitamin D delngan dosis 5000 iul pelr 

hari sellama 10 – 14 hari selrta dibelrikan telrapi antibiotik dan antiviruls, selrta pasieln 

delngan geljala ringan dapat dilihat dari telrapi vitamin D yang didapatkan delngan 

dosis 1000 iul pelr hari sellama 10 – 14 hari. Pelmilihan vitamin D pada pasieln covid – 

19 dilihat dari bagaimana kondisi pasieln, telrapi dilakulkan sellama 14 hari. Kelmu ldian 

dilanju ltkan ulntulk konsulltasi kelmbali seltellah 14 hari masa isolasi mandiri. 

Vitamin D julga melmiliki pelran selbagai antiinflamasi, geljala dimana pasieln 

melrasakan sakit telnggorokan ataul diselbult ju lga radang telnggorokan, vitamin D 

melmpulnya fulngsi ulntu lk melnelkan dan melngu lrangi sakit pada radang telnggorokan 

pada pasieln Covid – 19. Delngan kandulngan yang telrdapat pada Vitamin D, Vitamin 

D melmiliki pelran atau l fu lngsi pada pasieln Covid – 19 julga selbagai imu lnomodullator 

yang belkelrja u lntu lk melngelmbalikan sistelm imu ln. 

Melnulru lt data relkam meldik pasieln yang telrdiagnosa Covid – 19, dimana 

pasieln delngan geljala belrat dan melndapatkan telrapi dosis 5000 iul, seltellah pasieln 

mellaku lkan isolasi dan konsulltasi kelmbali delngan doktelr, telrlihat dari riwayat relkam 

meldik pasieln delngan geljala seldang, kondisi lelbih melmbaik dan geljala melnjadi 

dalam katelgori ringan. Seldangkan pasieln delngan geljala ringan dan melndapatkan 

telrapi Vitamin D 1000 iul, mellaku lkan kontrol ullang delngan kondisi suldah pullih 

kelmbali selrta belbas dari geljala Covid – 19. 

Melnulru lt pelnellitian (Mu llyani, 2022) vitamin yang paling selring digulnakan 

dalam pelrelselpan Covid-19 adalah vitamin C dan vitamin D karelna, vitamin D 
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belrpelran dalam modullasi sistelm imu ln Vitamin-D belrpelran dalam modullasi sistelm 

imu ln. Dalam tinjau lan naratif, melnu lru lt pelnellitin (Grant,elt.,al) melndu lkulng pelran 

vitamin D u lntulk melreldakan geljala covid-19 karelna vitamin D mampul infelksi infelksi 

salu lran pelrnapasan aku lt (ISPA), telrmasu lk influlelnza dan infelksi pnelulmonia, 

coronaviruls. Sulplelmelntasi vitamin D3 dapat dibelrikan ulntu lk dan melningkatkan 

sitokin yang belrsifat antiinflamasi. Belrbagai stuldi melnyatakan bahwa vitamin D 

melmpulnyai pelran dalam pelncelgahan dan telrapi pelnyakit infelksi salu lran pelrnapasan, 

selpelrti tu lbelrkullosis paru l, dan influlelnza. 

Melnulru lt bu lkul yang ditullis olelh Sarfarz Zaidi, M.D melnulnjulkan bahwa 

pelran vitamin D pada pasieln Covid – 19 itul sangat pelnting, dimana vitamin D dapat 

melncelgah badai sitokin atau l sell – sell kelkelbalan tu lbulh saling belrkomulnikasi, vitamin 

D pada pasieln Covid – 19 julga dapat melngulrangi relsiko kelmatian pada pasieln Covid 

– 19. 

Pada hasil pelnellitian ini pelnelliti melnyimpullkan, dapat dilihat dari pelmakain 

Vitamin D pada pasieln geljala seldang sampai belrat, bahwa vitamin D melmiliki pelran 

selbagai antiinflamasi dimana fu lngsi vitamin D dapat melringankan geljala radang 

telnggorokan, vitamin D ju lga melmiliki pelran imu lnomodullator u lntu lk pasieln Covid – 

19, dimana melmbantul melningkatan daya tahan tu lbulh atau l sistelm imu ln pada tu lbulh 

yang telrpapar Covid – 19. 

 

3. Dosis penggunaan Vitamin D pada pasein Covid-19 di Klinik Berkah Salamah 

Ciputat 

a. Dosis pelnggulnaan Vitamin D pada Pasieln Covid-19 

Tabel 3. Vitamin D terhadap Pasien Covid-19 

No Nama Obat Dosis Frekuensi 

(F) 

Persentasi 

(%) 

1 

2 

Vitamin D 5000 

Vitamin D 1000 

5000 iul 

1000 iul 

58 

12 

82,85 

17,14 

 Total  70 100 

su lmbelr :data rekam medis pasien 

 

Belrdasarkan data pelnellitian pada tabell 4.3 di atas, pelngulnaan vitamin D 

pada pasieln Covid-19 di klinik Belrkah Salamah Cipultat Vitamin D yang paling 

banyak digulnakan adalah Provel D 5000 iul dibandingkan delngan Provel D 1000 

iu l. Provel D 5000 iul melmiliki kandulngan Cholelcalcifelrol. 

Belrdasarkan pelnellitian selbellu lmnya yang di lakulkan olelh (Mullyani, 2022) 

pelnggulnaan vitamin D pada pasieln Covid – 19 melnggulnakan dosis 5000 iul 

delngan atulran pakai 1 x 1 tab. Ulntulk melncarapi kadar vitamin D yang optimal 

pelrlu l dibelrikan delngan dosis 1000 iul/hari sellama selbu llan, kelmu ldian dilanjultkan 

delngan dosis 5000 iul/hari. 

Belrdasarkan pelnellitian diatas melnu lnjulkan pelmbelriaan Vitamin D dalam 

dosis 5000 iul/hari sellama 10 – 14 hari telrbu lkti mampul melringankan geljala Covid 

– 19, selrta melnu lru lnkan relsiko tingkat kelparahan pada pasieln Covid – 19. 

Pelmilihan vitamin D3 delngan dosis 5000 iu l pada pasieln delngan geljala belrat 

atau lpu ln seldang belrtu ljulan u lntulk melringankan geljala Covid – 19 selpelrti batu lk, 

pilelk, delmam, selsak selrta radang telnggorokan. Dan pelmilihan pada pelmakaian 
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vitamin D delngan dosis 1000 i.ul pada pasieln delngan katelgori geljala ringan dapat 

melmbatu l dalam prosels pelmullihan kondisi pasieln seltellah telrinfelksi Covid - 19. 

 

KESIMPULAN 

Karaktelristik pasieln pelnggulna vitamin D delngan telrdiagnosa Covid – 19 belrdasarkan 

kellompok ulsia paling banyak telrdapat pada kellompok ulsia 25 – 45 tahuln selbanyak 38 

pasieln (54,2%). Karaktelristik pasieln belrdasarkan jelnis kellamin paling banyak yaitul 

pelrelmpulan selbanyak 41 pasieln (58,6%). Pelran pelnggulnaan vitamin D pada pasieln Covid – 

19 belrtu lju lan ulntu lk melringkan geljala selpelrti delmam, batulk, pilelk , selsak dan diselrtaai 

radang telnggorokan. Vitamin D selbagai antiinflamasi dan imu lnomodullator dalam prosels 

pelnyelmbulhan Covid – 19. Pelmbelrian dosis vitamin D pada pasieln delngan geljala belrat 

delngan dosis 5000 iul pelrhari selbanyak 58 pasieln (82,85%), dan delngan geljala ringan 

selbanyak 12 pasieln (17,14%). 
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